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Abstrak  

Penelitian ini dilakukan di SMK Mitra Sehat Mandiri Sidoarjo dengan tujuan untuk 

menganalisis pengaruh profesionalisme, work-life balance  dan budaya organisasi terhadap 
kinerja guru SMK Mitra Sehat Mandiri Sidoarjo.  Sampel dalam penelitian ini adalah 43 guru 

SMK Mitra Sehat Mandiri Sidoarjo. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampel 

jenuh. Analisa data menggunakan analisa regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa profesionalisme, work-life balance dan budaya organisasi berpengaruh secara parsial 

dan simultan terhadap kinerja guru SMK Mitra Sehat Mandiri Sidoarjo. Diantara ketiga 

variabel, profesionalisme, work-life balance dan budaya oranisasi, variabel budaya organisasi 
merupakan variabel yang berpengaruh dominan terhadap kinerja guru.   

 

Kata kunci: profesionalisme, work-life balance, budaya organisasi, kinerja. 

 

1. PENDAHULUAN  

Guru adalah seorang pendidik yang memiliki peran sentral dalam sistem pendidikan. 

Selain mengajarkan pengetahuan, guru juga memiliki tanggung jawab untuk membimbing, 
memotivasi, dan mengarahkan siswa dalam proses pembelajaran dan perkembangan pribadi 

mereka. Dalam konteks pendidikan, fungsi guru sangat penting karena keberhasilan pendidikan 

tidak hanya bergantung pada materi pelajaran yang disampaikan, tetapi juga pada kemampuan 
guru dalam mengelola dan memfasilitasi proses belajar yang efektif. Selain memberikan 

pengetahuan akademik, guru memiliki tanggung jawab besar dalam mengarahkan dan 

memotivasi siswa untuk mencapai potensi terbaik mereka, baik dalam hal kemampuan 

akademik maupun pengembangan diri. Mereka berperan sebagai motivator yang dapat 
menginspirasi siswa untuk terus berusaha dan tidak mudah menyerah meskipun menghadapi 

tantangan. Guru juga membantu siswa untuk memahami pentingnya tujuan hidup dan 

memberikan panduan dalam pencapaian tujuan-tujuan tersebut. Oleh karena itu, seorang guru 
perlu memiliki keterampilan untuk memahami kebutuhan dan perasaan siswa agar dapat 

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan penuh semangat. 

Selain itu, guru berfungsi sebagai motivator yang dapat menginspirasi siswa untuk 

mencapai tujuan akademik dan pribadi mereka. Dalam hal ini, guru diharapkan mampu 
mengidentifikasi kebutuhan siswa secara individu, serta memberikan dukungan yang sesuai 

untuk meningkatkan rasa percaya diri dan semangat belajar mereka. Dalam suasana yang penuh 

tantangan, peran guru sebagai pembimbing yang sabar dan memberikan umpan balik positif 
sangat berpengaruh terhadap bagaimana siswa memandang diri mereka dan potensi yang 

mereka miliki. Oleh karena itu, kualitas kinerja guru tidak hanya ditentukan oleh penguasaan 

materi pelajaran, tetapi juga oleh kemampuannya untuk mendekatkan siswa pada pencapaian 
tujuan pendidikan mereka. 
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Lebih dari itu, guru memiliki peran penting dalam membentuk karakter siswa. Sebagai 

figur otoritatif di kelas, guru adalah panutan yang membimbing siswa dalam membangun sikap 

dan nilai-nilai positif yang akan dibawa mereka sepanjang hidup. Pendidikan karakter yang 
diberikan oleh guru menjadi modal utama bagi siswa dalam menghadapi tantangan sosial dan 

profesional di masa depan. Melalui keteladanan, komunikasi yang efektif, serta lingkungan 

belajar yang inklusif dan mendukung, guru dapat menanamkan sikap disiplin, tanggung jawab, 

dan kerja keras. Dengan demikian, peningkatan kinerja guru sangat mempengaruhi bukan 
hanya hasil akademik, tetapi juga perkembangan kepribadian dan kesiapan siswa untuk menjadi 

generasi penerus bangsa yang berkualitas. 

SMK Mitra Sehat Mandiri Sidoarjo adalah sebuah sekolah menengah kejuruan yang 
berlokasi di Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Sekolah ini memiliki visi untuk menyediakan 

pendidikan vokasional berkualitas dengan fokus pada pengembangan keterampilan praktis 

yang dibutuhkan di dunia kerja. Sebagai institusi pendidikan yang berorientasi pada dunia 

industri, SMK Mitra Sehat Mandiri Sidoarjo bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang siap 
pakai, terampil, dan kompeten dalam bidangnya masing-masing. Hal ini sejalan dengan upaya 

untuk menciptakan tenaga kerja terampil yang dapat berkontribusi dalam pembangunan 

ekonomi, terutama di sektor-sektor industri yang berkembang pesat di wilayah Sidoarjo dan 
sekitarnya. 

SMK Mitra Sehat Mandiri Sidoarjo menawarkan berbagai program studi yang disesuaikan 

dengan kebutuhan dunia kerja, termasuk program keahlian yang relevan dengan perkembangan 
teknologi dan industri. Program-program studi ini dirancang untuk memberikan keterampilan 

praktis yang dapat langsung diterapkan di lapangan kerja, sehingga siswa yang lulus dari 

sekolah ini memiliki nilai tambah di pasar kerja. Dengan demikian, sekolah ini berperan penting 

dalam mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan dunia kerja yang semakin kompleks 
dan dinamis. 

Untuk mencapai tujuannya, SMK Mitra Sehat Mandiri Sidoarjo juga memastikan bahwa 

proses pembelajaran yang diberikan tidak hanya mengandalkan teori, tetapi juga 
mengintegrasikan praktik langsung melalui kegiatan magang, pelatihan, dan kerja sama dengan 

berbagai industri. Dengan adanya fasilitas yang memadai, tenaga pendidik yang kompeten, 

serta kurikulum yang terus diperbarui untuk mengikuti perkembangan industri, SMK Mitra 
Sehat Mandiri Sidoarjo menjadi salah satu pilihan pendidikan vokasional yang diminati oleh 

banyak siswa di wilayah tersebut. 

Kinerja guru merupakan salah satu faktor kunci dalam menentukan kualitas pendidikan di 

sebuah institusi. Fungsi guru dalam proses belajar mengajar sangatlah vital, karena guru bukan 
hanya bertugas untuk mentransfer pengetahuan akademik kepada siswa, tetapi juga memainkan 

peran penting dalam membimbing, mengarahkan, dan membentuk karakter siswa. Guru 

berperan sebagai fasilitator yang menciptakan suasana yang kondusif untuk pembelajaran, di 
mana siswa dapat belajar dengan efektif dan merasa nyaman untuk mengembangkan potensi 

diri mereka. Fungsi ini menuntut guru untuk memiliki keterampilan yang tidak hanya terbatas 

pada penguasaan materi pelajaran, tetapi juga kemampuan dalam menciptakan interaksi yang 

mendukung perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotor siswa. 
Fenomena pentingnya kinerja guru bagi SMK Mitra Sehat Mandiri Sidoarjo sangat terkait 

dengan upaya untuk menghasilkan lulusan yang siap pakai dan memiliki kompetensi tinggi di 

bidang keahlian masing-masing. Di tengah persaingan ketat di dunia pendidikan dan industri, 
kualitas pendidikan yang diberikan oleh guru menjadi salah satu faktor kunci dalam 

menciptakan sumber daya manusia yang terampil dan kompeten. Kinerja guru yang optimal 

akan berpengaruh langsung pada kualitas proses pembelajaran, motivasi siswa, serta 
kemampuan siswa dalam menguasai keterampilan yang relevan dengan dunia kerja. 

Sebagai lembaga pendidikan vokasional, SMK Mitra Sehat Mandiri Sidoarjo memiliki 

tantangan untuk memastikan bahwa proses belajar mengajar tidak hanya berbasis teori, tetapi 

juga mengintegrasikan praktik yang sesuai dengan kebutuhan industri. Dalam hal ini, kinerja 
guru yang baik sangat penting untuk memastikan bahwa siswa tidak hanya menguasai materi 

pelajaran, tetapi juga siap menghadapi tantangan di dunia profesional. Guru yang berkompeten, 
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memiliki dedikasi tinggi, dan mampu memotivasi siswa untuk terus belajar dan berkembang, 

akan menciptakan lingkungan belajar yang produktif dan efektif. 

Fenomena ini semakin relevan mengingat tuntutan dunia kerja yang semakin berkembang 
dan membutuhkan tenaga kerja terampil yang siap menghadapi tantangan global. SMK Mitra 

Sehat Mandiri Sidoarjo sebagai institusi pendidikan vokasional perlu memastikan bahwa guru 

memiliki kualitas kinerja yang sesuai dengan kebutuhan industri agar dapat mencetak lulusan 

yang tidak hanya memiliki pengetahuan, tetapi juga keterampilan yang siap diterapkan di dunia 
kerja. Oleh karena itu, perhatian terhadap peningkatan kinerja guru menjadi hal yang sangat 

penting bagi kemajuan sekolah ini dalam mencapai tujuannya, yaitu menghasilkan lulusan yang 

kompeten dan siap bersaing di pasar kerja. 
Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa kinerja guru dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, antara lain oleh faktor profesionalisme (Sarinah, 2020; Rahmadani,  et al, 

2023; Ferawati, et al, 2020; Ichsan, et al, 2022; Parameswari et al, 2020), work-life balance 

(Lukmiati, et al, 2020; Hasugian, et al, 2023; Dwitanti, et al, 2023; Aisyah, et al, 2023; 
Ramansyah, et al, 2023; Arifin dan Muharto, 2022; Asari, 2022) dan budaya organisasi 

(Wiyanto dan Idrus, 2021; Dewi et al, 2021; Deccasari, 2019, Sugiono, 2021, Mohd Isa, et al., 

2016). 
Akan tetapi masih terdapat gap peneltian sehingga membuka peluang untuk melakukan 

penelitian lanjutan yang lebih mendalam. Gap tersebut antara lain, Muliaty (2021) 

membuktikan profesionalisme tidak berpengaruh terhadap kinerja guru, Irwandi dan Sanjaya 
(2022) membuktikan bahwa work life balance tidak berpengaruh terhadap kinerja guru, 

Ardiyansah dan Mon (2023) membuktikan budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis pengaruh profesionalisme secara parsial terhadap kinerja Guru SMK 

Mitra Sehat Mandiri Sidoarjo. 

2. Untuk menganalisis pengaruh work-life balance secara parsial terhadap kinerja Guru SMK 
Mitra Sehat Mandiri Sidoarjo. 

3. Untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi secara parsial terhadap kinerja Guru SMK 

Mitra Sehat Mandiri Sidoarjo. 
4. Untuk menganalisis pengaruh profesionalisme, work-life balance dan budaya organisasi 

secara simultan terhadap kinerja Guru SMK Mitra Sehat Mandiri Sidoarjo 

5. Untuk menganalisis variabel yang berpengaruh dominan, diantara variabel 

profesionalisme, work-life balance dan budaya organisasi terhadap kinerja Guru SMK 
Mitra Sehat Mandiri Sidoarjo. 

 

2. KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN 
Berdasarkan latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian, 

serta kajian pustaka yang telah dijelaskan sebelumnya, dan dengan merujuk pada hasil 

penelitian terdahulu, maka dapat disusun sebuah kerangka konseptual sebagai berikut: 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Keterangan: 

           : pengaruh parsial 
…………   : pengaruh simultan dan dominan 

Hubungan antar variabel yang terbentuk dalam penelitian ini adalah: 

1) Pengaruh Profesionalisme Terhadap Kinerja Guru 

 Penelitian tentang pengaruh profesionalisme terhadap kinerja guru (karyawan) telah 
dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu antara lain oleh Sarinah (2020), Rahmadani, et al 

(2023), Ferawati, et al (2020), Ichsan, et al (2022), Parameswari et al (2020). Hasil penelitian 

mereka membuktikan profesionalisme berpengaruh terhadap kinerja guru (karyawan). Dengan 
demikian dapat dibuat suatu hipotesis sebagai berikut: 

H1: Profesionalisme berpengaruh terhadap kinerja guru. 

2) Pengaruh Work-Life Balance Terhadap Kinerja Guru 

Penelitian tentang pengaruh work-life balance terhadap kinerja pegawai telah dilakukan 
oleh beberapa peneliti terdahulu antara lain oleh Lukmiati, et al (2020), Hasugian, et al (2023), 

Dwitanti, et al (2023), Aisya, et al (2023), Ramansyah, et al, (2023), Arifin dan Muharto (2022), 

Asari (2022). Hasil penelitian mereka membuktikan work-life balance berpengaruh terhadap 
kinerja pegawai. Dengan demikian dapat dibuat suatu hipotesis sebagai berikut: 

H2: Work-life balance berpengaruh secara parsial terhadap kinerja guru. 

3) Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Guru 
Penelitian tentang pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan telah dilakukan 

oleh beberapa peneliti terdahulu antara lain oleh   Wiyanto dan Idrus, (2021), Dewi et al (2021), 

Deccasari (2019), Sugiono (2021), Mohd Isa, et al (2016). Hasil penelititan mereka 

membuktikan bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dengan 
demikian dapat dibuat suatu hipotesis sebagai berikut: 

H3: Budaya organisasi berpenaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai. 

4) Pengaruh Profesionalisme, Work-Life Balance Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja 
Guru. 

Penelitian tentang pengaruh profesionalisme terhadap kinerja pegawai telah dilakukan 

oleh beberapa peneliti terdahulu antara lain oleh Sarinah (2020), Rahmadani, et al (2023), 
Ferawati, et al (2020), Ichsan, et al (2022), Parameswari et al (2020). Hasil penelitian mereka 

membuktikan profesionalisme berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

Penelitian tentang pengaruh work-life balance terhadap kinerja pegawai telah dilakukan 

oleh beberapa peneliti terdahulu antara lain oleh Lukmiati, et al (2020), Hasugian, et al (2023), 
Dwitanti, et al (2023), Aisya, et al (2023), Ramansyah, et al, (2023), Arifin dan Muharto (2022), 

Asari (2022). Hasil penelitian mereka membuktikan work-life balance berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai. 
Penelitian tentang pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan telah dilakukan 

oleh beberapa peneliti terdahulu antara lain oleh   Wiyanto dan Idrus, (2021), Dewi et al (2021), 

Deccasari (2019), Sugiono (2021), Mohd Isa, et al (2016). Hasil penelititan mereka 

membuktikan bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
Dengan demikian dapat dibuat suatu hipotesis sebagai berikut: 

H4: Profesionalisme, work-life balance dan budaya organisasi berpengaruh secara 

simultan terhadap kinerja guru. 
5) Pengaruh Variabel Dominan Terhadap Kinerja Pegawai  

Pudjiati dan Khabibah (2020) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh budaya 

organisasi, disiplin kerja, dan komunikasi terhadap kinerja karyawan PT. PLN (Persero) UP3 
Balikpapan” Hasil penelitian ini membuktikan budaya organisasi berpengaruh dominan 

terhadap kinerja guru (karyawan). Dengan demikian demikian dapat dibuat suatu hipotesis 

sebagi berikut: 

H5: Budaya organisasi berpengaruh dominan terhadap kinerja guru. 
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3. METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan kuantitatif, yang 

bertujuan untuk menguji hubungan sebab-akibat antara variabel bebas dan variabel terikat 
secara sistematis dan terukur. Pendekatan kuantitatif menitikberatkan pada pengumpulan data 

berupa angka serta analisis statistik untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Melalui 

metode ini, peneliti berupaya menggambarkan, menjelaskan, serta memprediksi hubungan 

antarvariabel berdasarkan data empiris yang objektif. Sebagaimana dikemukakan oleh 
Sugiyono (2022), penelitian kuantitatif menggunakan logika deduktif, di mana teori digunakan 

untuk menyusun hipotesis yang kemudian diuji menggunakan data lapangan. Dengan 

demikian, pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh hasil yang dapat 
digeneralisasikan serta memberikan gambaran yang akurat mengenai hubungan antar variabel 

yang diteliti, yaitu profesionalisme, work-life balance, budaya organisasi, dan kinerja guru di 

SMK Mitra Sehat Mandiri Sidoarjo. 

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh guru SMK Mitra Sehat Mandiri Sidoarjo 
yang berjumlah 43 orang. Mengingat jumlah populasi yang relatif kecil (di bawah 100 

responden), penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh, yakni seluruh anggota populasi 

dijadikan sebagai sampel penelitian. Menurut Sugiyono (2022), teknik ini efektif untuk 
memperoleh data yang representatif karena seluruh populasi dijadikan sumber data tanpa 

pengambilan sampel secara acak. Dengan demikian, hasil penelitian dapat menggambarkan 

kondisi populasi secara menyeluruh. Pemilihan populasi dan teknik sampling ini juga 
mendukung tujuan penelitian untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi kinerja guru melalui keterlibatan langsung seluruh tenaga pendidik 

yang ada di sekolah tersebut. 

Penelitian ini melibatkan tiga variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas 
terdiri dari profesionalisme (X1), work-life balance (X2), dan budaya organisasi (X3). 

Profesionalisme diartikan sebagai kemampuan dan keterampilan guru dalam melaksanakan 

tanggung jawab secara profesional, dengan indikator seperti pengabdian, kemandirian, dan 
keyakinan terhadap profesi. Work-life balance diartikan sebagai kemampuan guru untuk 

mengatur keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi, yang diukur melalui 

keseimbangan waktu, keterlibatan, dan kepuasan (Pangemanan et al., 2017). Sementara itu, 
budaya organisasi mencerminkan nilai, norma, dan sikap kerja yang berlaku di sekolah, dengan 

indikator seperti kebiasaan, sikap, peraturan, dan nilai (Taliziduhu, 2012). Variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah kinerja guru (Y), yang didefinisikan sebagai hasil kerja guru secara 

kuantitatif dan kualitatif dalam kurun waktu tertentu, dengan indikator kualitas kerja, kuantitas 
kerja, pengetahuan, kreativitas, dan kedisiplinan (Gomes, 2018). 

Dalam proses pengumpulan data, penelitian ini menggunakan metode kuesioner tertutup 

dengan skala Likert lima poin, mulai dari “sangat setuju” (skor 5) hingga “sangat tidak setuju” 
(skor 1). Kuesioner digunakan untuk mengukur persepsi dan sikap responden terhadap setiap 

indikator variabel. Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh langsung dari responden melalui pengisian kuesioner, sedangkan data 

sekunder berasal dari sumber pendukung seperti dokumen sekolah, laporan akademik, jurnal, 
dan literatur ilmiah yang relevan. Penggunaan kedua jenis data ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif dan memperkuat validitas hasil penelitian. 

Tahapan analisis data dilakukan melalui analisis regresi linier berganda dengan bantuan 
perangkat lunak SPSS. Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji 

validitas dan reliabilitas untuk memastikan bahwa instrumen pengumpulan data benar-benar 

mengukur apa yang seharusnya diukur dan memiliki konsistensi hasil. Selanjutnya, dilakukan 
uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan 

autokorelasi guna memastikan kelayakan model regresi. Setelah model dinyatakan memenuhi 

asumsi klasik, dilakukan uji t (parsial) untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

bebas terhadap kinerja guru, uji F (simultan) untuk menguji pengaruh ketiga variabel bebas 
secara bersama-sama, serta uji dominan untuk menentukan variabel mana yang memiliki 

pengaruh paling kuat terhadap kinerja guru. Dengan serangkaian prosedur ini, penelitian 
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diharapkan mampu menghasilkan temuan empiris yang valid, reliabel, dan dapat dijadikan 

dasar dalam pengambilan keputusan manajerial di lingkungan SMK Mitra Sehat Mandiri 

Sidoarjo. 
 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

SMK Mitra Sehat Mandiri Sidoarjo merupakan sebuah lembaga pendidikan menengah 

kejuruan yang berlokasi di Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Sekolah ini berdiri di bawah 
naungan Yayasan Mitra Sehat Mandiri Sidoarjo dan beralamat di Jalan Ki Hajar Dewantara 

200, Desa Katerungan, Kecamatan Krian. Didirikan pada tahun 2011, SMK ini merupakan 

kelanjutan dari pengembangan pendidikan vokasi yang sebelumnya dimulai dengan pendirian 
Akademi Farmasi Mitra Sehat Mandiri Sidoarjo pada tahun 2009. Sejak awal pendiriannya, 

SMK Mitra Sehat Mandiri Sidoarjo telah menunjukkan komitmen kuat dalam mencetak lulusan 

yang siap kerja dan memiliki kompetensi tinggi di bidang keahlian masing-masing. 

Sebagai institusi pendidikan vokasional, SMK Mitra Sehat Mandiri Sidoarjo memiliki visi 
untuk melahirkan sumber daya manusia yang bertaqwa, beretika, profesional, handal, dan 

berdaya saing global. Untuk mewujudkan visi tersebut, sekolah ini menyelenggarakan 

pendidikan yang berorientasi pada dunia kerja dengan pendekatan praktis dan aplikatif. 
Kurikulum yang diterapkan dirancang untuk menjawab kebutuhan dunia industri dan usaha, 

sehingga lulusan dari SMK ini diharapkan mampu langsung berkontribusi di berbagai sektor 

pekerjaan. Fokus utama sekolah ini adalah pada pengembangan keterampilan teknis dan soft 
skill yang relevan dengan tuntutan pasar kerja modern. 

Program keahlian yang ditawarkan oleh SMK Mitra Sehat Mandiri Sidoarjo 

mencerminkan respons terhadap dinamika kebutuhan masyarakat dan perkembangan teknologi. 

Beberapa program studi unggulan di sekolah ini antara lain Layanan Kesehatan, Teknologi 
Farmasi, Teknologi Laboratorium Medik, Nautika Kapal Niaga, dan Teknika Kapal Niaga. 

Setiap program dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang mendalam dan 

keterampilan yang dapat langsung diterapkan di dunia kerja. Dengan pendekatan ini, sekolah 
berperan sebagai jembatan antara dunia pendidikan dan dunia industri, serta sebagai motor 

penggerak peningkatan kualitas tenaga kerja lokal. 

Pada tahun 2023, SMK Mitra Sehat Mandiri Sidoarjo memperoleh pengakuan dari 
pemerintah sebagai SMK Pusat Keunggulan (SMK PK) dalam bidang Layanan Kesehatan/Care 

Giver, berdasarkan Surat Keputusan Nomor 18/D/O/2023. Predikat ini menunjukkan bahwa 

sekolah telah memenuhi standar tinggi dalam penyelenggaraan pendidikan vokasi dan memiliki 

kemitraan yang kuat dengan dunia usaha dan industri. Sebagai SMK PK, sekolah ini diharapkan 
menjadi rujukan bagi SMK lain dalam hal peningkatan kualitas dan kinerja, serta mampu 

menghasilkan lulusan yang terserap di dunia kerja maupun melanjutkan ke jenjang pendidikan 

tinggi. Program penyelarasan kurikulum dengan kebutuhan industri menjadi salah satu strategi 
utama dalam pencapaian tujuan tersebut. 

Responden dalam penelitian ini terdiri dari 43 individu yang memiliki keterkaitan 

langsung dengan objek penelitian, yaitu SMK Mitra Sehat Mandiri Sidoarjo. Berdasarkan 

klasifikasi jenis kelamin, sebanyak 25 responden atau 58,2% adalah laki-laki, sedangkan 18 
responden atau 41,8% adalah perempuan. Dari segi usia, mayoritas responden berada dalam 

rentang usia 36–45 tahun, yaitu sebanyak 15 orang atau 34,8%, diikuti oleh kelompok usia 26–

35 tahun sebanyak 14 orang (32,5%), usia 22–25 tahun sebanyak 10 orang (23,25%), dan 
sisanya berusia di atas 45 tahun sebanyak 4 orang (9,3%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden berada pada usia produktif dan matang secara profesional. 

Dari sisi latar belakang pendidikan, mayoritas responden memiliki pendidikan strata satu 
(S1), yaitu sebanyak 28 orang atau 65,1%. Responden dengan pendidikan diploma tiga (D3) 

berjumlah 6 orang (13,9%), sementara yang berpendidikan SMA/SMK dan D4 masing-masing 

berjumlah 2 orang (4,6%). Responden dengan pendidikan strata dua (S2) berjumlah 5 orang 

atau 11,6%. Komposisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat 
pendidikan tinggi yang relevan dengan bidang keahlian mereka, sehingga dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap kualitas data dalam penelitian ini. 
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Dari segi masa kerja, responden dengan pengalaman kerja lebih dari 6 tahun mendominasi, 

yaitu sebanyak 23 orang atau 53,5%. Responden dengan masa kerja 1–3 tahun berjumlah 12 

orang (27,9%), dan yang memiliki masa kerja 4–6 tahun sebanyak 8 orang (18,6%). Data ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengalaman kerja yang cukup 

panjang, yang memungkinkan mereka memberikan informasi yang lebih mendalam dan akurat 

terkait dengan objek penelitian. Kombinasi antara latar belakang pendidikan dan pengalaman 

kerja yang memadai menjadikan karakteristik responden dalam penelitian ini sangat relevan 
dan representatif. 

Profil responden dalam penelitian ini mencerminkan keberagaman yang cukup dalam hal 

jenis kelamin, usia, pendidikan, dan masa kerja. Keberagaman ini memberikan nilai tambah 
dalam proses pengumpulan data, karena memungkinkan diperolehnya perspektif yang luas dan 

mendalam mengenai fenomena yang diteliti. Dengan komposisi responden yang demikian, 

hasil penelitian diharapkan memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang tinggi, serta mampu 

memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kondisi dan dinamika yang terjadi di 
SMK Mitra Sehat Mandiri Sidoarjo. 

 

4.1 Hasil 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana butir-butir 

pertanyaan dalam instrumen mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Pengujian 
dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor masing-masing butir pertanyaan dengan 

skor total seluruh butir menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment. Suatu item 

dikatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel pada taraf signifikansi 5% (0,05). 

Dalam penelitian ini, pengolahan data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS for 
Windows versi 25.00, yang memungkinkan perhitungan korelasi secara akurat dan efisien. 

Hasil uji validitas yang disajikan menunjukkan bahwa seluruh butir pertanyaan dari 

variabel X1 (Profesionalisme), X2 (Work-Life Balance), X3 (Budaya Organisasi), dan Y 
(Kinerja Guru) memiliki nilai koefisien korelasi yang melebihi nilai r tabel sebesar 0,3008. 

Nilai signifikansi untuk semua butir adalah 0,000, yang berarti signifikan pada taraf 5%. 

Dengan demikian, semua item dalam instrumen penelitian ini dinyatakan valid dan layak 
digunakan untuk mengukur variabel-variabel yang telah ditetapkan. Meskipun demikian, 

terdapat catatan bahwa pada variabel harga, meskipun tidak ditampilkan dalam tabel, 

disarankan untuk dilakukan perbaikan agar kualitas instrumen semakin optimal. 

Sementara itu, uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen 
penelitian dapat memberikan hasil yang konsisten dan dapat dipercaya. Reliabilitas diukur 

menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha, di mana suatu instrumen dikatakan reliabel apabila 

nilai koefisiennya ≥ 0,6 sebagaimana dikemukakan oleh Arikunto (2020). Pengujian reliabilitas 
dalam penelitian ini juga dilakukan dengan bantuan program SPSS for Windows versi 23.00. 

Hasil pengujian disajikan dalam Tabel 5.6 yang mencakup keempat variabel utama dalam 

penelitian. 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, seluruh variabel menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha 
yang melebihi ambang batas 0,6, yaitu Profesionalisme (0,84224), Work-Life Balance 

(0,83179), Budaya Organisasi (0,71202), dan Kinerja Guru (0,82013). Hal ini menunjukkan 

bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini memiliki tingkat keandalan yang tinggi 
dan dapat digunakan secara konsisten dalam pengukuran. Dengan demikian, baik dari segi 

validitas maupun reliabilitas, instrumen penelitian ini telah memenuhi syarat sebagai alat ukur 

yang sahih dan andal dalam mengkaji hubungan antar variabel yang diteliti. Validitas dan 
reliabilitas yang baik menjadi landasan penting dalam menjamin kualitas dan kredibilitas hasil 

penelitian secara keseluruhan. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik merupakan tahapan penting dalam analisis regresi linear berganda yang 

bertujuan untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan memenuhi syarat-syarat 
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statistik yang diperlukan agar hasil estimasi menjadi valid dan dapat diinterpretasikan secara 

akurat. Dalam penelitian ini, uji asumsi klasik mencakup lima jenis pengujian, yaitu uji 

normalitas, uji heterokedastisitas, uji multikolinearitas, dan uji autokorelasi. Setiap pengujian 
dilakukan dengan pendekatan statistik yang sesuai dan menggunakan perangkat lunak SPSS 

untuk memperoleh hasil yang objektif dan terstandar. Pengujian ini menjadi landasan untuk 

memastikan bahwa hubungan antar variabel bebas dan variabel terikat tidak dipengaruhi oleh 

gangguan-gangguan statistik yang dapat merusak validitas model. 
Uji normalitas dilakukan dengan metode Kolmogorov-Smirnov terhadap residual yang 

tidak terstandarisasi dari model regresi. Hasil pengujian menunjukkan nilai Kolmogorov-

Smirnov Z sebesar 0,481 dengan signifikansi sebesar 0,168. Karena nilai signifikansi lebih 
besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal. Distribusi 

normal residual merupakan syarat penting dalam regresi linear karena menjamin bahwa 

estimasi parameter model tidak bias dan dapat digunakan untuk inferensi statistik. Dengan 

terpenuhinya asumsi normalitas, maka model regresi dalam penelitian ini layak untuk 
dilanjutkan ke tahap analisis berikutnya. 

Selanjutnya, uji heterokedastisitas dilakukan dengan metode Glejser untuk mengetahui 

apakah terdapat ketidaksamaan varians residual antar pengamatan. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari semua variabel bebas, yaitu Profesionalisme, Work-

Life Balance, dan Budaya Organisasi, berada di atas nilai α sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa tidak terdapat gejala heterokedastisitas dalam model regresi, sehingga varians residual 
dapat dianggap konstan atau bersifat homokedastis. Kondisi ini penting untuk memastikan 

bahwa model regresi tidak mengalami distorsi dalam estimasi parameter akibat fluktuasi 

varians yang tidak terkontrol. 

Uji multikolinearitas dilakukan dengan mengamati nilai toleransi dan Variance Inflation 
Factor (VIF) dari masing-masing variabel bebas. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai 

toleransi untuk semua variabel berada di atas 0,1 dan nilai VIF berada di bawah angka 10, yaitu 

Profesionalisme (5.657), Work-Life Balance (6.180), dan Budaya Organisasi (6.279). Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas, 

sehingga masing-masing variabel dapat memberikan kontribusi yang unik terhadap variabel 

terikat. Terakhir, uji autokorelasi dilakukan dengan metode Durbin-Watson, dan diperoleh nilai 
DW sebesar 1.557. Karena nilai tersebut berada di antara batas DU dan 4-DU (1.4632 < 1.557 

< 2.5368), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam model. Dengan 

terpenuhinya seluruh asumsi klasik, model regresi dalam penelitian ini dinyatakan layak untuk 

digunakan dalam analisis hubungan antar variabel. 
 

3. Analisis 

Metode Analisis Regresi Linier Berganda ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variabel-variabel profesionalisme, work-life balance, dan budaya organisasi terhadap kininerja 

guru. Perhitungan secara rinci dapat dilihat pada lampiran-lampiran dan hasil analisisnya dapat 

dilihat pada tabel 1 dan tabel 2 berikut: 

Tabel 1. Ringkasan Hasil Analisa Regresi Berganda 
Coeficientsa 

 

 
Variabel Bebas 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 
t 

 

 
Sig B Std. Error Beta 

1   (Constant) 

     Profesionalisme  

     Work-Life Balance  
     Budaya Organisasi 

-95.280 

.857 

.724 

.868 

9.458413 

.195724 

.158479 
185135 

 

.55824 

.74968 

.87680 

7.451457 

4.25224 

4.30280 
4.96146 

 

.000 

.000 

.000 

a. Dependent variable : kinerja guru 

Sumber : Disarikan dari lampiran. 
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Tabel 2. ANOVAb 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig 

1     Regression 
       Residual 

       Total 

580.379 
89.713 

670.092 

3 
40 

43 

191.846 
4.179 

29.891 .000a 

   a. Predictor : (Constant), profesionalisme, work-life balance, budaya organisasi 

   b. Dependent Variabele : kinerja guru 
   Sumber : Disarikan dari lampiran 

Tabel 1 dan Tabel 2 tersebut diatas merupakan ringkasan hasil analisis regresi berganda 

yang melibatkan variabel bebas profesionalisme(X1), work-life balance (X2), dan budaya 
organisasi (X3) terhadap kinerja guru (Y), dengan demikian dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1. Secara simultan pengaruh dari profesionalisme (X1), work-life balance (X2), dan budaya 

organisasi (X3) terhadap kinerja guru (Y), dapat dilihat dari besarnya nilai F dan 

signifikansi F. Dimana nilai F hitung sebesar 29.891 dan signifikansi F sebesar 0,000 yang 
artinya secara simultan (bersama) terdapat pengaruh yang signifikan dari kompensasi, 

motivasi dan disilin kerja terhadap kinerja guru. Hal ini dapat dilihat dari nilai Signifikansi 

F sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (Signifikansi F < 0,05). 
2. Secara parsial, pengaruh work-life balance (X1) terhadap kinerja guru (Y) dapat dilihat dari 

nilai t dan signifikansi t yang mengikutinya. Dimana nilai t sebesar 4.25224 dengan 

signifikansi t yang mngikuti sebesar 0,000 yang artinya profesionalisme berpengaruh 
secara parsial terhadap kinerja guru. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi sebesar 

0,000 yang lebih kecil dari 0,05 (Signifikansi t < 0,05). 

3. Pengaruh work-life balance (X2) terhadap kinerja guru (Y) dapat dilihat dari nilai t dan 

signifikansi t yang mengikutinya. Dimana nilai t sebesar 4.30280 dengan Signifikansi t 
yang mengikuti sebesar 0,000 yang artinya work-life balance (X2)  berpengaruh secara 

parsial terhadap kinerja guru (Y). Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi t sebesar 0,000 

yang lebih kecil dari 0,05 (Signifikansi t < 0,05). 
4. Pengaruh budaya organisasi (X3) terhadap kinerja guru (Y) dapat dilihat dari nilai t dan 

signifikansi t yang mengikutinya. Dimana nilai t sebesar 4.96146 dengan signifikansi t yang 

mengikuti sebesar 0,000 yang artinya budaya organisasi berpengaruh secara parsial 
terhadap kinerja guru. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi t sebesar 0,000 yang lebih 

kecil dari 0,05 (Signifikansi t < 0,05). 

5. Dari ketiga prediktor (variabel bebas) yang masuk dalam model analisis regresi berganda 

secara berturut-turut koefisien regresi tak terstandarisir (Unstandardized Coefficients) 
koefisien regresi parsial sebagai berikut : 

b1 = 0,857 untuk variabel profesionalisme 

b2 = 0,724 untuk vartiabel work-life balance 
b3 = 0,868 untuk variabel budaya organisasi 

Dengan memperoleh konstanta regresi sebesar -95,280. Akhirnya di dapat persamaan 

Fungsi Regresi Berganda sebagai berikut : 

Y = -95,280 + 0,857 X1 + 0,724 X2 + 0,868 X3 + e 
Keterangan : 

Y : kinerja guru 

a : konstanta,  sebesar -95,280 menyatakan  bahwa  jika  tidak  ada profesionalisme, 
work-life balance dan budaya organisasi, maka kinerja guru berkurang sebesar 95,280 

(95,280%).   

b1 : koefisien regresi profesionalisme (X1) sebesar 0,857 menyatakan  bahwa setiap 
penambahan 1 satuan profesionalisme akan meningkatkan kinerja guru sebesar 0,857 

(85,7%). 
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b2 : koefisien  regresi  work-life balance  (X2) sebesar 0,724 hal ini menyatakan bahwa  

setiap  penambahan  1  satuan  work-life balance   akan meningkatkan kinerja guru 

sebesar 0,724 (72,4%). 
b3 : koefisien  regresi  budaya organisasi (X3) sebesar 0,868 hal ini menyatakan  bahwa  

setiap  penambahan  1  satuan  budaya organisasi akan meningkatkan kinerja guru 

sebesar 0,868 (86,8%). 

e  Kesalahan pengganggu, yaitu penyebab variasi pada variabel terikat yang tidak dapat 
diterangkan oleh variabel bebas. 

Tabel 3.Model Summaryb 

 
Model 

 
R 

 
R Square 

Adjusted 
R Squae 

Std. Error of 
The Estimate 

Durbin Watson 

1 .891a .877 .857 .524 1.557 

a. Predictors : (Constant), profesionalisme, work-life balance, budaya organisasi 

b. Dependent Variable : kinerja guru 
Sumber : disarikan dari lampiran. 

6. Koefisien regresi beranda (R) sebesar 0,891 menunjukkan bahwa secara bersama-sama 

terdapat hubungan yang positif dan searah antara profesionalisme (X1), work-life balance 

(X2) dan budaya oranisasi (X3) terhadap kinejra guru (Y) sebesar 89,1%. Hubungan ini 
dapat dikategorikan kuat, sebagaimana diketahui bahwa suatu hubungan dikatakan 

sempurna jika koefisien korelasinya mencapai 100% atau 1. 

Disamping itu juga dapat dikatakan bahwa nilai R Square sebesar 0,867 ini menunjukkan 
bahwa kontribusi pengaruh yang ditimbulkan oleh ketiga variabel bebas, kompensasi, motivasi 

dan disiplin kerja, terhadap kinerja guru sebesar 87,7%. Dengan demikian sisanya sebesar 

12,3% merupakan kontribusi yang disebabkan oleh variabel lain yang tidak masuk dalam 

model. 
Uji parsial digunakan untuk menguji apakah masing-masing variabel bebas 

berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel terikat. Nilai t tabel dengan α = 0,05 

dan df(n)-k-1 = df(n) yang berarti adalah 43-3-1 = 39 dengan nilai t-tabel sebesar 2.02269. 
Pengujian ini juga dapat dilakukan dengan membandingkan antara tingkat probabilitas t dengan 

signifikan 5%. 

Uji parsial digunakan untuk menguji apakah masing-masing variabel bebas berpengaruh 
secara signifikan atau tidak terhadap variabel terikat. Dari pengolahan data diperoleh hasil 

sebagai berikut : 

Tabel 4. Hasil Uji t 

Variabel t hitung Sig Keterangan 

Profesionalisme 4.25224 0.000 Signifikan 

Work-Life Balance 4.30280 0.000 Signifikan 

Budaya Organisasi 4.96146 0.000 Signifikan 

Sumber : Disarikan dari lampiran  

Berdasarkan tabel 4 mengenai hasil uji t diatas maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa ”Profesionalisme berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja guru” adalah terbukti dan benar. Hal ini disebabkan karena 

tprofesionalisme memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang berada dibawah nilai 
toleransi 5%  atau 0,000 < 0,05. 

2. Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa ”Work-life balance berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja guru” adalah terbukti dan benar. Hal ini disebabkan karena work-life 
balance memiliki tingkat signifikan sebesar 0,000  yang berada dibawah nilai toleransi 5% 

atau 0,000 < 0,05. 

3. Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa ”Budaya organisasi (X3) berpengaruh secara 

parsial terhadap kinerja guru” terbukti dan benar. Hal ini disebabkan karena budaya 
organisasi memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,000  yang berada dibawah nilai toleransi 

5% atau 0,000 < 0,05. 
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Uji simultan / uji F adalah pengujian secara menyeluruh untuk mengetahui apakah secara 

simultan koefisien regresi variabel independen (X) yang terdiri dari profesionalisme (X1), work-

life balance (X2) dan budaya organisasi (X3) secara simultan mempunyai pengaruh terhadap 
kinerja guru (Y).  

Untuk menguji hipotesis ini dapat dilakukan dengan mencermati hasil analisis regresi 

berganda yang dapat dilihat pada tabel 5 dan 6 diatas yang dapat disarikan sebagai berikut. 

Tabel 5.Hasil Uji F 

Variabel  

Bebas 

Variabel Terikat R Square R Fhitung Sig 

Profesionslisme 

Work-Life Balance 
Budaya Organisasi 

Kinerja Gguru 0.877 0.891 29.891 0.000 

Sumber : Disarikan dari Lampiran  

F tabel dihitung dengan cara F (k; n – k), k adalah variabel independen, n adalah jumlah 

data. Jadi F (3; 43-3) atau F (3; 40) yang menghasilkan F tabel sebesar 2,82. Disamping itu nilai 
signifikansi variabel profesionalisme, work-life balance dan budaya organisasi adalah sebesar 

000 yang lebih kecil daro 0,05 sehingga hipotesis yang menyatakan ”Profesionalisme, work-

life balance dan budaya organisasi berpengaruh secara simultan terhadap kinerja guru” adalah 
terbukti dan benar. Hal ini juga dapat dilihat pada tingkat signifikan yaitu 0,000 (0%) yang 

berada jauh dibawah 1 dan 5%.  

Secara keseluruhan koefisien korelasi simultan (R) sebesar 0,891 (88,9%) yang berarti 
secara simultan bahwa profesionalisme, work-life balance dan budaya organisasi memiliki 

hubungan yang sangat kuat (karena diatas 50%) terhadap kinerja guru. Sedangkan untuk 

koefisien determinasi simultan (R Square) sebesar 0,877 (87,7%), artinya variasi naik turunnya 

tingkat kinerja guru ditentukan sebesar 87,7% oleh variabel dalam model, yaitu 
profesionalisme, work-life balance dan budaya organisasi sedangkan hanya 12,3% ditentukan 

oleh variabel diluar model. 

Analisis yang digunakan untuk mengetahui variabel yang dominan pengaruhnya terhadap 
variabel terikat yaitu dengan melihat hasil analisis nilai koefisien determinasi parsial terbesar 

yang didasarkan pada standardized coefficient beta. Berdasarkan hasil perhitungan, dari tiga 

variabel bebas yang dimasukkan dalam model penelitian didapat variabel dominan atau 
variabel yang paling berpengaruh terhadap kinerja guru SMK Mitra Sehat Mandiri Sidoarjo 

dapat dilihat pada tabel 6 berikut: 

Tabel 6.Ringkasan Hasil Analisa Regresi Berganda  

Coeficientsa  

Variabel Standardized Coefficient Beta 

Profesionalisme 0.55824 

Work-Life Balance 0.74968 

Budaya Organisasi 0.87680 

Sumber : Disarikan dari Lampiran  
Dari standardized coefficient beta diatas, maka variabel yang paling dominan 

mempengaruhi kinerja guru SMK Mitra Sehat Mandiri Sidoarjo adalah variabel budaya 

organisasi (X3) karena memiliki standardized coefficient beta terbesar, yaitu sebesar 87,680%, 
yang lebih besar daripada variabel bebas lainnya, profesionalisme sebesar 0.55824%, dan 

budaya organisasi sebesar 0.87680%. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa 

“budaya organisasi berpengaruh dominan terhadap kinerja guru” adalah terbukti dan benar. 
 

4.2 Pembahasan 

Bab sebelumnya telah menjelaskan secara umum mengenai objek penelitian, profil 

responden, deskripsi variabel yang diteliti, serta hasil analisis terhadap pengujian hipotesis. 
Sehubungan dengan hal tersebut, bab ini akan mengulas variabel-variabel yang memengaruhi 

kinerja guru. Dalam pembahasan ini akan dijelaskan sejauh mana pengaruh masing-masing 
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variabel, baik secara parsial, bersama-sama (simultan), maupun yang paling dominan, 

sebagaimana akan diuraikan berikut ini: 

1. Profesionalisme berpengaruh secara parsial terhadap kinerja guru SMK Mitra Sehat 
Mandiri Sidoarjo. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profesionalisme memiliki pengaruh secara parsial 

terhadap kinerja guru di SMK Mitra Sehat Mandiri Sidoarjo. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa semakin tinggi tingkat profesionalisme yang dimiliki oleh guru, maka semakin baik 
pula kinerja yang ditunjukkan dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya. 

Profesionalisme yang dimaksud mencakup sikap, pengetahuan, keterampilan, serta 

komitmen guru dalam menjalankan profesinya. Oleh karena itu, peningkatan 
profesionalisme guru menjadi salah satu faktor penting yang perlu diperhatikan dalam 

upaya meningkatkan kinerja mereka di lingkungan sekolah.. 

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Sarinah (2020), Rahmadani, et al (2023), 

Ferawati, et al (2020), Ichsan, et al (2022), dan Parameswari et al, (2020). Dimana hasil 
penelitian mereka membuktikan profesionalisme berpengaruh terhadap kinerja guru. 

2. Work-life balance berpengaruh secara parsial terhadap kinerja guru SMK Mitra Sehat 

Mandiri Sidoarjo.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa work-life balance berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja guru di SMK Mitra Sehat Mandiri Sidoarjo. Artinya, kemampuan guru 

dalam menyeimbangkan antara tuntutan pekerjaan dengan kehidupan pribadi berkontribusi 
terhadap peningkatan kinerjanya. Ketika guru mampu mengelola waktu dan energi secara 

efektif antara pekerjaan dan kehidupan di luar pekerjaan, mereka cenderung memiliki 

tingkat stres yang lebih rendah, lebih termotivasi, serta mampu bekerja secara optimal. 

Dengan demikian, menjaga keseimbangan work-life balance menjadi faktor penting dalam 
mendukung produktivitas dan kualitas kerja guru.  

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Lukmiati, et al (2020), Hasugian, et al 

(2023), Dwitanti, et al (2023), Aisyah, et al (2023), Ramansyah, et al (2023), Arifin dan 
Muharto (2022), dan Asari (2022). Dimana hasil penelitian mereka membuktikan work-life 

balance berpengaruh terhadap kinerja guru. 

3. Budaya organisasi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja guru SMK Mitra Sehat 
Mandiri Sidoarjo.  

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa budaya organisasi berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja guru di SMK Mitra Sehat Mandiri Sidoarjo. Temuan ini menunjukkan 

bahwa nilai-nilai, norma, dan kebiasaan yang berlaku di lingkungan sekolah turut 
membentuk perilaku kerja para guru. Budaya organisasi yang positif, seperti adanya kerja 

sama, saling menghargai, serta komitmen terhadap mutu pendidikan, dapat menciptakan 

suasana kerja yang kondusif dan memotivasi guru untuk bekerja lebih baik. Oleh karena 
itu, penguatan budaya organisasi merupakan salah satu strategi penting dalam 

meningkatkan kinerja guru secara berkelanjutan. 

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Wiyanto dan Idrus (2021), Dewi et al 

(2021), Deccasari (2019), Sugiono (2021), dan Mohd Isa, et al (2016). Dimana hasil 
penelitian mereka membuktikan budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja guru. 

4. Profesionalisme, work-life balance dan budaya organisasi berpengaruh secara simultan 

terhadap guru SMK Mitra Sehat Mandiri Sidoarjo.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profesionalisme, work-life balance, dan budaya 

organisasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru di SMK Mitra 

Sehat Mandiri Sidoarjo. Temuan ini menegaskan bahwa ketiga variabel tersebut tidak dapat 
dipisahkan dalam upaya meningkatkan kinerja guru secara menyeluruh. Masing-masing 

variabel memiliki peran penting yang saling melengkapi dan memperkuat. 

Profesionalisme guru mencerminkan tingkat keahlian, tanggung jawab, integritas, dan 

komitmen dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik. Guru yang profesional 
cenderung memiliki pemahaman yang baik terhadap materi ajar, mampu mengelola kelas 

dengan efektif, serta menunjukkan etika kerja yang tinggi. Hal ini sangat berpengaruh 
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terhadap kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa, yang pada akhirnya mencerminkan 

kinerja guru itu sendiri. 

Sementara itu, work-life balance menggambarkan kemampuan guru dalam 
menyeimbangkan antara tuntutan pekerjaan dengan kehidupan pribadi. Ketika guru mampu 

mengelola waktu dan energi secara proporsional, mereka akan terhindar dari stres berlebih, 

kelelahan, dan kejenuhan kerja. Work-life balance yang baik juga berdampak positif pada 

kesejahteraan psikologis guru, sehingga mereka dapat menjalankan tugas mengajar dengan 
semangat dan produktivitas yang tinggi. 

Budaya organisasi di sekolah juga memegang peranan penting dalam mempengaruhi 

kinerja guru. Budaya organisasi yang kuat dan positif—yang ditandai dengan adanya 
komunikasi terbuka, kerja sama tim yang solid, penghargaan terhadap prestasi, serta 

dukungan dari pimpinan sekolah—akan menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan 

mendukung. Dalam lingkungan seperti ini, guru akan merasa dihargai, didukung, dan 

termotivasi untuk memberikan kontribusi terbaiknya bagi kemajuan sekolah. 
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menggarisbawahi pentingnya perhatian yang 

seimbang terhadap aspek individual (seperti profesionalisme dan work-life balance) serta 

aspek lingkungan kerja (seperti budaya organisasi) dalam membentuk dan meningkatkan 
kinerja guru. Oleh karena itu, pihak manajemen sekolah perlu merumuskan strategi yang 

komprehensif dan berkelanjutan untuk mengembangkan profesionalisme guru, membantu 

menciptakan keseimbangan hidup yang sehat, serta menumbuhkan budaya organisasi yang 
positif agar kualitas pendidikan di SMK Mitra Sehat Mandiri Sidoarjo semakin meningkat.. 

5. Budaya organisasi berpengatuh dominan terhadap kinerja guru SMK Mitra Sehat Mandiri 

Sidoarjo.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh dominan terhadap 
kinerja guru di SMK Mitra Sehat Mandiri Sidoarjo. Artinya, dibandingkan dengan variabel 

lainnya, budaya organisasi memiliki kontribusi paling besar dalam menentukan tingkat 

kinerja guru. Budaya organisasi yang kuat tercermin dari nilai-nilai, norma, dan kebiasaan 
positif yang tertanam dalam kehidupan sekolah sehari-hari, seperti kedisiplinan, tanggung 

jawab, etos kerja, dan komitmen terhadap mutu pendidikan. Ketika budaya ini 

terinternalisasi dengan baik oleh seluruh guru, maka akan tercipta keselarasan dalam 
bekerja yang berdampak langsung pada peningkatan kinerja. Dengan demikian, 

membangun dan menjaga budaya organisasi yang positif merupakan langkah strategis 

untuk mendorong kinerja guru ke arah yang lebih optimal. 

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitan Pudjiati dan Khabibah (2020) melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh budaya organisasi, disiplin kerja, dan komunikasi 

terhadap kinerja karyawan PT. PLN (Persero) UP3 Balikpapan” Hasil penelitian ini 

membuktikan budaya organisasi berpengaruh dominan terhadap kinerja guru. 

 
 

5. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan metode regresi linear berganda dan dari 

hasil pembahasan yang telah dikemukakan, maka dapat diambil kesimpulan: 

1. Profesionalisme berpengaruh secara parsial terhadap kinerja guru SMK Mitra Sehat 
Mandiri Sidoarjo. 

2. Work-life balance berpengaruh secara parsial terhadap kinerja guru SMK Mitra Sehat 

Mandiri Sidoarjo. 

3. Budaya organisasi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja guru SMK Mitra Sehat 
Mandiri Sidoarjo. 

4. Profesionalisme, work-life balance dan budaya organisasi berpengaruh secara simultan 

terhadap kinerja guru SMK Mitra Sehat Mandiri Sidoarjo. 
5. Budaya organisasi berpengaruh dominan terhadap kinerja guru SMK Mitra Sehat Mandiri 

Sidoarjo. 
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut, berikut beberapa saran yang dapat diberikan untuk 

meningkatkan kinerja guru SMK Mitra Sehat Mandiri Sidoarjo: 

1. Peningkatan Profesionalisme Guru 
Sekolah disarankan untuk terus mendorong peningkatan profesionalisme guru melalui 

pelatihan, workshop, serta kegiatan pengembangan kompetensi yang relevan dengan 

tuntutan kurikulum dan perkembangan dunia pendidikan. Profesionalisme yang tinggi akan 

menciptakan guru yang lebih siap dan mampu memberikan pengajaran berkualitas. 
2. Mendorong Work-Life Balance 

Pihak manajemen sekolah perlu menciptakan kebijakan dan lingkungan kerja yang 

mendukung keseimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan guru. Misalnya dengan 
pengaturan beban kerja yang proporsional serta memberikan waktu istirahat yang memadai, 

agar guru tetap sehat secara fisik maupun mental. 

3. Penguatan Budaya Organisasi Sekolah 

Mengingat budaya organisasi terbukti memiliki pengaruh besar terhadap kinerja guru, 
maka perlu dilakukan upaya yang konsisten untuk membangun dan mempertahankan 

budaya sekolah yang positif. Ini dapat dilakukan melalui pembiasaan nilai-nilai seperti 

kerja sama, integritas, disiplin, dan tanggung jawab dalam setiap aktivitas sekolah. 
4. Pendekatan Terpadu dalam Meningkatkan Kinerja Guru 

Karena profesionalisme, work-life balance, dan budaya organisasi berpengaruh secara 

simultan terhadap kinerja guru, maka peningkatan kinerja tidak cukup dilakukan secara 
parsial. Diperlukan pendekatan terpadu dan strategis yang memperhatikan ketiga aspek ini 

secara bersamaan agar hasilnya lebih optimal dan berkelanjutan. 

5. Fokus pada Penguatan Budaya Organisasi sebagai Faktor Dominan 

Karena budaya organisasi terbukti sebagai variabel yang paling dominan memengaruhi 
kinerja guru, maka sekolah perlu menaruh perhatian lebih pada aspek ini. Kepemimpinan 

sekolah harus menjadi teladan dalam membangun budaya kerja yang positif serta 

melibatkan seluruh guru dalam proses internalisasi nilai-nilai budaya sekolah. 
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